BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

A. Penyajian Data

1.

Subyek Penelitian

Subyek analisis dalam penelitian ini adalah film Andai
Seragam Bisa Bicara. Deskripsi data terkait subyek penelitian ini
meliputi pesan moral dalam film Andai Seragam Bisa Bicara.
Sedangkan obyek penelitiannya dalah komunikasi teks media yang
meliputi visual (gambar), audio (suara/dialog) pada film Andai
Seragan Bisa Bicara. Semua data yang diperoleh akan dimunculkan
sesuai dengan analisis semiotik yang disajikan dalam penelitian ini.

a. Profil Film Andai Seragam Bisa Bicara

Film Andai Seragam Bisa Bicara adalah sebuah film keluarga
yang berkisah tentang muda mudi pada era globalisasi. Film Andai
Seragam Bisa Bicara menceritakan tentang remaja di era 90-an sangat
menjunjung tinggi nilai kreatifitas sedangkan di era globalisasi
berkurang nilai moral mereka.. Film Andai Seragam Bisa Bicara
dapat menjadi film pedoman bagi keluarga sekaligus menanamkan
nilai-nilai positif dari era globalisasi ini.

Film Andai Seragam Bisa Bicara ini disutradarai oleh Zim’s

uki dengan penulis cerita dan skenario Agung Nabina. Film ini
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diperankan oleh banyak pemeran diantaranya Lita Arofu, ibu Dian
Samudra, Ayuni, Raffi, Febby, Indra, Occa.

Film Andai Seragam Bisa Bicara ini sekaligus berusaha
menanamkan nilai-nilai positif dari perilaku anak muda sekarang.
Film ini mulai ditayangkan di youtube mulai tanggal 24 Juni 2015.

b. Sinopsis Film Andai Seragam Bisa Bicara

Menceritakan tentang pergaulan remaja era 90 yang
mengedepankan kreatifitas dan produktifitas berbeda halnya dengan
remaja jaman sekarang yang lebih mengedepandan gaya dan
pergaulan. Pada cerita awal seorang perempuan yang di rumah
memakai kerudung sedangkan orang tua bekerja sebagai seorang
penjahit, ketika sanga anak perempuan itu berangkat sekolah
memakai krudung ketika sudah jauh dari rumah ia melepas
kerudungnya hanya karna malu telah dijemput sang kekasih.

Banyak muda mudi remaja masa kini menciptakan moral yang
buruk seperti balapan liar, minum-minuman keras dan yang paling
parah lagi memakai sabu — sabu dan juga obat terlarang. Prestasipun
berkurang tak ada lagi piala yang bersarang di dinding-dinding
sekolah tak ada lagi prestasi mengharumkan yang tercetak pada
media- media hanya ada moral yang buruk pada kelakuan remaja
sekarang ini.

Ketika lita masih kecil dia seorang anak yang menurut kepada

orang tuanya bertambahnya usia lita dan beranjaknya dia menuju
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SMA mulailah muncul moral yang tidak baik pertama dia melepas
krudung waktu di jemput pacarnya, kedua mulai lita minum-minuman
keras dan yang lebih parah lagi anak ini melakukan tindakan
selayaknya orang menikah.

Anak yang bernama lita tidak tahu betapa susahnya orangtua
mencarikan nafkah untuknya yang mereka tahu hanya melakukan
kesenangan mereka sendiri yang dimana hingga orang tua ini menelan
pahitnya kelakuan sang anak yang berbuat tidak pantas sehingga
membuat sang ibu menjadi setres melihat kelakuan anaknya. Dan
hingga saat itu lita pun merubah sikapnya menjadi anak yang lebih

baik lagi karna kelakuan di masa lalunya

¢. Tim Produksi Film Andai Seragam Bisa Bicara
Produser Benang Merah
Sutradara Zim’s Uki
Ass Sutradara Budi SOS/lwan WD
Penulis Naskah  Agung Nabina
Pemain Lita Arofu
Ibu Dian Samudra
Ayuni
Raffi
Febbi

Indra
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Editor Film

Suara Narasi

Penata Kostum

Kameramen

Occa

Ivan Affandy
Lita Arofu
Dian Samudra
Peppy

Ivan Affandy

Febby C. Sadly

Boci
Penata Lampu Pepey

Imam P
Driver Pepen
Tanggal rilis 24 Juni 2015
Durasi 07 menit
Negara Indonesia

2. Objek Penelitian
Objek penelitian yakni berupa komunikasi teks media dalam
penelitian ini yang mana akan dijelaskan secara detail melalui visual
(gambar) dan audio (suara).
a. Gambar
Gambar adalah segala sesuatu yang bergerak, berwarna,
dan menyerupai sesuatu yang sesuai dengan aslinya. Selain itu

gambar merupakan salah satu jenis karya seni yang diketahui dan
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dibuat oleh manusia semenjak jaman purba kala. Ketika manusia
belum mengenal huruf sebagai alat kebahasaan, manusia
menggunakan gambar sebagai alat komunikasi.

Sebuah jenis gambar kebanyakan merupakan ekspresi seni
seseorang yang mengagumi keindahan sesuatu atau seseorang.
Tetapi ada juga beberapa jenis gambar yang dibuat dengan tujuan
menghibur, seperti gambar dalam komik atau gambar karikatur
yang memiliki jalan cerita atau unsur komedi yang mengandung
nilai seni tinggi dan dapat menghibur orang.

Gambar yang terdapat dalam film Andai Seragam Bisa
Bicara ini sangat beragam, mulai dari rumah, ekspresi wajah,
hingga suasana remaja yang mencenangkan dan mengharukan.
Oleh karena itu, peneliti hanya mengambil beberapa kondisi
gambar atau scene yang terdapat pesan moral.

b. Suara

Suara adalah urutan gelombang tekanan yang merambat
melalui media kompresibel seperti udara atau air. (suara dapat
merambat melalui benda padat juga, tetapi ada tambahan mode
propagasi) selama propagasi, gelombang dapat dipantulkan,
dibiaskan, atau dilemahkan oleh media.

Suara yang ada di film ini ada dua :

1. Dialog antara para pemain.

2. Sountrack music yang muncul
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3. Wilayah Penelitian
Wilayah penelitian pada penelitian ini yaitu Film Andai
Seragam Bisa Bicara karya sutradara Zim’s Uki yang penulis
naskanya adalah Agung Nabina dan di produseri oleh Benang Merah.
Dengan mengambil tema seragam SMA, dan mengenali penanda dan

petanda yang tersirat pada film Andai Seragam Bisa Bicara tersebut.

B. Analisa Data

Berdasarkan data penelitian yang tersaji dalam bab
sebelumnya, peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam film Andai
Seragam Bisa Bicara memiliki makna pesan moral yang terdapat dari
penanda dan petanda pada scene-scene pilihan adalah suatu hubungan
interpersonal dan penetrasi sosial dimana suatu pesan moral yang
disampaikan bersifat cyclical sebab hubungan proses komunikasi yang
terjalin pada film ini berlangsung dalam siklus timbal balik. Hal ini
dilihat dan diperoleh dari petanda dan penanda serta pesan moral yang

yang ada pada pilihan scene sebagai berikut:

1. Penanda dan Petanda Pesan Moral Pada Film “Andai Seragam
Bisa Bicara”
A. Analisis Scene Pilihan 1
Gambar 1

Visual pada scene pilihan 1
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Scene pada film: scene 3

Signifier (Penanda)

Narasi :

Kini ku lebih dewasa dan kritis meskiku sering berbohong aku bilang
sekolah padahal aku kencan dengan pacar atau kumpul dengan teman
—teman.

Signified (Petanda)

Lita sedang berangkat sekolah dia melepas krudung dan di
jemput seorang laki-laki
Denotative Sign (Tanda Denotatif)

Konteks Non Verbal:

Pada gambar scene pilihan satu terlihat lita sedang berangkat
sekolah dan melepas krudung kemudian datang seorang teman laki-
laki yang menjemput lita waktu berangkat sekolah dengan riang
mereka berdua berboncengan menaiki motor.

Konteks Verbal:
Dari scene ini terlihat mencenangkan dari lita. Hal itu ditandai
dari adanya perbuatan yang dia lakukan.

Connotative Signifier (Penanda Konotatif)
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Konteks Non Verbal:

Dari apa yang terlihat pada scene ini lita melepas kerudung.
Hal itu menunjukkan bahwa lita adalah anak yang malu ketika di
jemput laki-laki memaki krudung sehingga dia melepas kerudungnya
agar di bonceng dengan teman laki-laki tersebut.
Konteks Verbal:

Adegan yang dilakukan oleh lita menunjukkan perilaku pada

teman-temannya.

1. Analisis Scene Pilihan 1

Dalam scene pilihan 1 menceritakan tentang terjadinya obrolan
antara lita kepada seorang teman laki-lakinya di jemput menaiki
sepeda motor untuk berbohong kepada orang tuanya dan tidak
berangkat sekolah melainkan kumpul teman-taman atau pacaran. Hal
ini  menunjukan bahwa malu digonceng teman laki-lakinya
menggunakan kerudung.

Dalam cerita itu menampakkan sisi kenakalannya pada saat itu
karna menurut dia ini adalah gaya hidup kalau tidak mengikuti jaman
maka akan di lihat tidak modis oleh teman sebayanya

Dari hal ini Kkita dapat memperhatikan sebuah pesan
tersembunyi yang terlihat oleh anak abg.

Dalam scene ini juga terkandung pesan moral yang jika

dikorelasikan dengan dakwah hal itu seperti sifat dakwah yang dapat
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disampaikan kepada semua golongan dan dakwah juga bukan
merupakan paksaan. Karena pada dasarnya dakwah merupakan proses
ajakan untuk berbuat baik bukan merupakan hal yang bersifat

memaksakan kepada seseorang. Dalam surat At-Taubah

. z
ol
(‘c;

Jw\”i,,;,fw}m\yu AT CE

Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah,
dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar”. (At-
Taubah[9:119])**

Ayat ini menjelaskan tentang manusia untuk tidak berbohong

menyampaikan pesan dengan cara yang baik kepada orang lain

B. Analisis Scene Pilihan 2
Gambar 2
Visual pada scene pilihan 2

Scene pada film: scene 4

Signifier (Penanda)

** https://almanhaj.or.id/4089-berkata-benar-jujur-dan-jangan-dusta-bohong.html|
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Narasi :

Aku sempat berfikir setelah aku puas aku akan berfoto dengan tropi

dan mendalik.

Signified (Petanda)

Remaja era 90an menuai hasil manis dengan trofi atau piala
mereka dengan bangga mereka diatas panggung dengan membawa
piala dan mengharumkan nama bangsa dengan kemampuan yang
mereka miliki.

Denotative Sign (Tanda Denotatif)
Konteks non verbal:

Dari scene ini terlihat bahwa remaja era 90an memiliki jiwa
pantang menyerah untuk mengharumkan nama bangsa dan moral yang
baik bagi remaja saat itu.

Konteks Verbal:

Konteks verbal dari scene pilihan dua ini adalah narasi yang di
tayangkan pada gambar menunjukkan bahwa betapa hebatnya remaja
jaman dahulu yang mengharumkan nama bangsanya hingga di
mancanegara dan media pun mencantumkan prestasi mereka pada saat
itu.

Connotative Signifier (Penanda Konotatif)
Konteks Non Verbal:
Dari gambar dimana remaja era 90an susi susanti memiliki

trofi kemengannya dan namanya di cetak di media pada saat itu.

66



Konteks Verbal:
Dalam konteks narasi ini bahwa sanya menginginkan generasi
muda ini mencantumkan namanya di mancanegara meraih mendali

dan mengharumkan nama bangsa.

Connotative Signified (Petanda Konotatif)
Konteks Non Verbal:

Dari konteks non verbal penanda konotatif diatas, dapat
diasumsikan bahwa setiap individu ingin menunjukkan apa yang
sebenarnya hal menjadi keinginannya.

Konteks Verbal:

Dalam konteks verbal penanda konotatif tersebut, dapat
diasumsiakan bahwa bangsa menginginan produktivitas remajanya
mendapatkan prestasi dan mengharumkan negeri dengan prestasinya.
Connotative Sign (Tanda Konotatif)

Anak seharusnya melakukan hal-hal yang positif agar
menacapai tujuannya dengan sempurnya, dengan prestasi maka anak

akan mengharumkan bangsa dan negaranya sendiri.
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2.

Analisis Scene Pilihan 2

Scene pilihan 2 ini bercerita tetang kebanggaan seorang remaja
padaera 90an yang menjunjung tinggi ahlak demi kebanggaan orang
tuanya maupun kebanggaan negaranya.

Dari narasi yang diucapkan terlihat betapa bahagianya mereka
membanggakan kedua orangtua dan negaranya dengan prestasinya
yang mereka miliki.

Pesan moral yang terdapat pada scene ini terletak dari
kebahagiaan yang dimiliki oleh remaja pada era 90an. Secara
sederhana dapat diambil kesimpulan bahwa dengan ahlak terpuji maka
kita akan mendapatkan kebahagiaan. dalam surat Al-Azhab: 21

berbunyi:

21. Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.
.7(QS. Al-Ahzab: 21)

Ayat ini merupakan peringatan bagi manusia untuk tidak
bertindak jelek dalam menjalani kehidupan. Manusia yang baik adalah
manusia yang peduli dengan manusia lain dan peduli dengan hal-hal

yang ada disekitarnya.
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C. Analisis Scene Pilihan 3
Gambar 3
Visual pada scene pilihan 3

Scene pada film: scene 5

Signifier (Penanda)

E: -
L,

-

SR\ (- v

»

Narasi :

Sementara seragam yang lain kutemukan kotor dan bau asap rokok
serta muntahan pengalaman sisaku tadi pagi.

Signified (Petanda)

Terlihat lita dan sekumpulan anak yang mencoret-coret baju
minum-minuman keras merokok dan hingga sampai mabuknya
mereka muntah. Sekumpulan anak muda itu melakukan transaksi
narkoba sabu dan lain sebagainya.

Denotative Sign (Tanda Denotatif)

Konteks Non Verbal:
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Pada gambar scene pilihan ketiga ini terlihat gerakan tangan
seorang anak perempuan yang mengangkat gelas keatas bersama
teman-temannya dengan wajah gembira yang mereka lakukan.
Connotative Signifier (Penanda Konotatif)

Konteks No Verbal:

Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa lita adalah anak yang
berani melakukan hal yang membuat dirinya rusak terlihat dari
perilaku dia yang spontan mengangkat gelas yang berisikan minuman

keras bersama temannya.

Analisis Scene Pilihan 3

Dalam scene pilihan 3 menceritakan tentang pergaulan remaja
yang tercela, dalam hal ini yang menjadi tokoh utama adalah lita. Dia
berkumpul bersama teman-temannya minum-minuman Kkeras,
memakai narkoba, sabu, ikut tawuran dan akhirnya melakukan sex
bebas.

Pesan moral dari scene ini adalah janganlah melakukan
tindakan yang tidak disukai Allah SWT,Agar kelak tidak
mendapatkan azab yang pedih. Dari apa yang dilakukan oleh lita dapat
menjadi teladan untuk tidak meniru ahlak tercela tersebut, dan apa
yang kesalahan oleh lita dan teman-temannya yang dilakukan dalam

scene tersebut dapat menjadi peringatan bagi kita untuk selalu
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mematuhi peratuaran dan tidak melakukan hal-hal yang tercela.

Dalam surat al-Qashshash ayat 55 berbunyi:
WS 2l Kt 2505 cleel W6 e 1,5020 5Tl 155

55. dan apabila mereka mendengar Perkataan yang tidak
bermanfaat, mereka berpaling daripadanya dan mereka berkata: "Bagi
Kami amal-amal Kami dan bagimu amal-amalmu, Kesejahteraan atas
dirimu, Kami tidak ingin bergaul dengan orang-orang jahil”. (QS. al-
Qashshash: 55)®

Dalam surat al-Qashshash ini menjelasakan tentang larangan
bagi manusia untuk tidak melakukan hal tercela dengan amal-amalmu.
Agama juga mengajarkan kita untuk tidak Ghibah dalam menjalani

hidup.

D. Analisis Scene Pilihan 4
Gambar 5
Visual pada scene pilihan 4
Scene pada film: scene 7

Signifier (Penanda)

** Imam Ghazali., Bahaya Lidah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), hal. 63
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Narasi : Rasanya aku ingin bunuh diri ketika tau sang ibu mengalami
episode yang disebut skisode mengerikan sekali, sang ibu tak bias
merasakan emosi sedikitpun ini lebih menderita daripada marah.
Signified (Petanda)

Sang ibu terbaring diatas kasur meratapi sang anak sambil
memegang kepala.

Denotative Sign (Tanda Denotatif)
Konteks Non Verbal:

Dari gambar diatas nampak sang ibu mengalami depresi yang
amat sangat mengguncang hatinya mengahawatirkan nasip sang anak
yang berkelakuan melebihi batas seorang remaja.

Konteks Verbal:
Dari scene ini konteks verbal adalah narasi menceritakan derita
sang ibu karna ulah anaknya.
Connotative Signifier (Penanda Konotatif)
Konteks Non Verbal:
Dari bahasa gambar, dapat diartikan bahwa ekspresi ibu

dengan tatapan serius adalah bentuk meyakinkan bahwa sang ibu
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meratapi kelakuan sanga anak karna tingkah laku remaja yang diluar
batas wajarnya.
Konteks Verbal:

Dari gerak yang dilakukan oleh sang Ibu ditujukan kepada
anaknya. adalah bentuk rasa kecewa yang amat mendalam.
Connotative Sign (Tanda Konotatif)

Dalam menghadapi suatu masalah manusia harus bisa berfikir
positif dan melakukan hal yang dapat dilakukan sesuai dengan iman
dan moral. Perhatian terhadap remaja yang akan melakukan hal tidak
pantas dapat menjadi boomerang dalam menjalankan hal apa yang

akan dilakukan pada diri mereka dan keluarga.

. Analisis Scene Pilihan 5

Gambar 6
Visual pada scene pilihan 5

Scene pada film: scene 8

Signifier (Penanda)

Narasi :
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Aku hanyalah satu dari seragam sejenisku yang tak biasa
berbuat banyak remaja generasi selanjutnya lebih sadar akan harapan

suci kami.

Signified (Petanda)

Sang ibu dan lita saling bertatap muka menyesali apa yang
telah dia buat.

Denotative Sign (Tanda Denotatif)
Konteks Non Verbal:

Pada gambar scene pilihan delapan ini tampak lita sedang
memeluk sang ibu dan meminta maaf atas perbuatannya yang melihat
sang ibu sampai depresi
Konteks Verbal:

Konteks verbal dari scene pilihan delapan ini adalah dialog
yang diucapkan oleh lita. Dari kata “ibu” yang diucapkan oleh lita
yang diartikan dalam bentuk tubuh yaitu kata maaf berlaku sebagai
kata penyesalan atas kesalahan yang dilakukan terhadap sang ibu.
Connotative Signifier (Penanda Konotatif)

Konteks Non Verbal:

Barhadapan muka secara langsung yang dialakukan oleh Lita

adalah salah satu upaya yang dilakukan untuk dapat meyakinkan sang

Ibu. Hal itu nampak dari ekspresi yang ditunjukkan Lita. Sedangkan
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sang Ibu juga memahami maksud Lita menanggapi dengan
pemahaman sebagai permitaan maaf karna telah berbuat salah.
Konteks Verbal:

Dalam kamus Bahasa Indonesia kata “maaf” berarti ampun
atau minta ampun. Dalam konteks ini minta ampun dilakukan agar
sahabat yang disakiti hatinya dapat memberikan kesempatan untuk

memperbaiki kesalahan yang pernah dilakukan.

Connotative Sign (Tanda Konotatif)
Dalam lika-liku remaja ketika melakukan kesalahan sebaiknya
segera minta maaf dan jangan lagi melakukan apa lagi membuat orang

lain atau orang tua menjadi depresi berlebihan.

5. Analisis Scene Pilihan 8

Scene pilihan 8 menceritakan tentang penyesalan lita terhadap
perlakuan dia kepada ibunya selama ini. lita berkata kepada ibunya
dari hati yang paling dalam “maaf bu”. Dari dialog tersebut dapat
diartikan bahwa lita telah menyesali perbuatannya dan dia meminta
maaf atas hal buruk yang dia lakukan. Dia ingin memperbaiki
kesalahnnya dan ingin menjadi anak yang sholeha kepada ibunya.

Pesan Moral yang dapat dipetik dari scene ini adalah dimana
kita sebagai teman harus mau mengakui kesalahan yang telah

dilakukan dan segera meminta maaf. Dan ketika kita meminta maaf
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kepada sang ibu atas kesalahan yang dia lakukan, kita harus segera
bertobat dan mintamaaf hal tersebut. Dalam surat ayat Ath Thahaa: 82

berbunyi :

\
\

A 28 il 5 i3 S ad 56T 5

G
:

82. dan Sesungguhnya aku Maha Pengampun bagi orang yang
bertaubat, beriman, beramal saleh, kemudian tetap di jalan yang benar.
(Ath Thahaa: 82 ).*°

Dalam ayat tersebut mengingatkan kita sebagai manusia harus

bertobat ketika berbuat kesalahan.

* HR Muslim no. 82/246. https://muslim.or.id/24594-pengaruh-shalat-
dan-maksiat-terhadap-rezeki.html
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